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Abstrak
 

Penelitian terhadap pengetahuan etnobotani dan perspektif  pengembangan Arenga pinnata oleh  masyarakat

Desa Bulumario, Kecamatan Sipirok, Sumatera Utara telah dilaksanakan pada Bulan Agustus-Oktober 2019.

Penelitian bertujuan mendokumentasikan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan tumbuhan dan

jenis tumbuhan apa saja yang penting bagi masyarakat Bulumario. Informasi  yang dikumpulkan diharapkan

dapat berperan dalam konservasi tumbuhan yang menunjang proses pengembangan kesejahteraan

masyarakat di Desa Bulumario. Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara secara mendalam

dengan dipandu kuisioner, observasi partisipatif, dan survey lapangan. Pada penelitian etnobotani kategori

guna terdapat 9 informan kunci dan 37 responden umum yang terdiri dari laki-laki dan perempuan yang

berusia 30 tahun. Penelitian mengenai kajian pemanfaatan aren, responden adalah masyarakat yang bekerja

sebagai petani aren, penyadap aren maupun tengkulak hasil produksi aren. Data di analisis secara kualitatif

yaitu deskriptif dan kuantitatif yaitu nilai indeks kultural (ICS) dan analisis vegetasi. Hasil menunjukkan

terdapat 164 spesies tumbuhan dari 63 famili yang dimanfaatkan masyarakat dalam berbagai kategori guna.

Nilai ICS tertinggi adalah bargot (Arenga pinnata (Wurmb) Merr) yaitu sebesar 110 dengan pemanfaatan

sebagai obat, pangan, ritual, minuman dan bahan bangunan. Pemanfaatan Arenga pinnata sebagai tumbuhan

multiguna cukup tinggi di Bulumario, persebaran individu Arenga pinnata juga merata dengan kerapatan

pohonnya 94 ind/ha. Bagian yang paling banyak dimanfaatkan adalah air nira yang berasal dari bunga

jantan. Masyarakat Bulumario masih memanfaatkan aren yang tumbuh liar dan belum ada upaya budidaya

tumbuhan tersebut.

<hr>

Research on the ethnobotany knowledge and perspective of Arenga pinnata development by the people of

Bulumario Village, Sipirok District, North Sumatra has been carried out in August-October 2019. The

research aims to document public knowledge about the use of plants and what types of plants are important

for the Bulumario community. The information gathered is expected to play a role in the conservation of

plants that support the process of developing community welfare in Bulumario Village. The research method

used was in-depth interviews guided by questionnaires, participatory observation, and field surveys. In the

ethnobotany category uses there were 9 key informants and 37 general respondents consisting of men and

women aged 30 years. For study of the use of sugar palm, respondents are people who work as sugar palm

farmers, sugar palm tappers and middlemen from the production of palm sugar. The data were analyzed

qualitatively namely descriptive and quantitative namely the value of the cultural index (ICS) and vegetation

analysis. The results showed that there were 164 plant species from 63 families that were utilized by the

community in various use categories. The highest ICS value is bargot (Arenga pinnata (Wurmb) Merr)

which is 110 with utilization as medicine, food, ritual, drinks and building materials. Utilization of Arenga
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pinnata as a multipurpose plant is quite high in Bulumario, the individual distribution of Arenga pinnata is

also evenly distributed with a tree density of 94 ind/ ha. The most widely used part is sap water that comes

from male flowers. The people of Bulumario are still using the sugar palm that grows wild and there has

been no attempt to cultivate these plants


